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ABSTRAK

Fadhilla Oktari :Analisis Kawasan Bencana Longsor Menggunakan
Fuzzy Logic Di Kecamatan Situjuah Limo Nagari
Kabupaten Lima Puluh Kota

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Situjuah Limo Nagari yang
bertujuan untuk (1) tingkat kerawanan longsor di Kecamatan Situjuah Limo
Nagari Kabupaten Lima Puluh Kota (2) faktor dominan terjadinya longsor di
Kecamatan Situjuah Limo Nagari Kabupaten Lima Puluh Kota tahun 2015-
2020.

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dan data
yang digunakan adalah data sekunder dengan pengolahan data menggunakan
metode fuzzy logic dan statistik bivariat.

Hasil analisis nya adalah (1) terdapat 3 klasifikasi Indeks Kerawanan
Longsor di Kecamatan Situjuah Limo Nagari, Kabupaten Lima Puluh Kota.
Kecamatan Situjuah Limo Nagari yang termasuk ke dalam kerawanan longsor
agak rendah dengan nilai indeks 0,21-0,41, kerawanan longsor sedang dengan
nilai indeks 0,42-0,62 dan kerawanan longsor agak tinggi dengan nilai indeks
0,63-0,83. Kecamatan Situjuah Limo Nagari yang termasuk ke dalam kategori
kerawanan longsor agak rendah dengan nilai indeks 0,21-0,41 mencakup 89%
dari luas wilayah atau seluas 6394,261 ha. Wilayah kerawanan longsor agak
rendah tersebar sebagian Kelurahan Tungka dan Situjuah Ladang Laweh.
Kerawanan longsor sedang dengan nilai indeks 0,42-0,62 mencakup 8% dari
luas wilayah atau seluas 587,633 ha. Wilayah Kerawanan Longsor Sedang
tersebar di Kelurahan Situjuah Gadang, Situjuah Banda Dalam, Situjuah Batua,
dan sebagian Kelurahan Tungka dan Situjuah Ladang Laweh. Kategori
kerawanan longsor agak tinggi dengan nilai indeks 0,63-0,83 mencakup 3%
dari luas wilayah atau seluas 215,106 ha. Wilayah kerawanan longsor agak
tinggi tersebar di sebagian kecil Kelurahan Tungka. (2) di Kecamatan Situjuah
Limo Nagari, Kabupaten Lima Puluh Kota, faktor penyebab longsor yang
paling dominan adalah curah hujan, lereng, dan penggunaan lahan. Nilai AUC
masing-masing parameter adalah curah hujan (nilai AUC 0,645), lereng (nilai
AUC 0,519), dan penggunaan lahan (nilai AUC 0,560).

Kata Kunci : Indeks Kerawanan Longsor, Faktor Dominan Longsor
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang terletak pada pertemuan lempeng Eurasia dan
Indo Australia dan berada di jalur ring of fire (cincin api), sehingga membuat
daerah tersebut rawan bencana gunung berapi Indonesia, gempa bumi dan
tsunami. Karena pengaturan iklimnya sebagai daerah tropis yang lembab,
Indonesia memiliki intensitas dan frekuensi curah hujan yang tinggi, menjadikan
Indonesia sebagai daerah rawan longsor. (Eko Setya Nugroho, dkk, 2012)

Menurut Nugroho, J.A, dkk (2009) bencana longsor adalah salah satu
bencana alam yang sering mengakibatkan kerugian harta benda maupun korban
jiwa dan menimbulkan kerusakan sarana dan prasarana lainnya yang berdampak
pada kondisi ekonomi dan sosial. Kejadian longsor disebabkan oleh
ketidakstabilan lahan yang umumnya diakibatkan oleh ulah manusia.
Ketidakstabilan lahan seperti hilangnya tumbuhan atau pohon-pohon di dataran
tinggi yang memiliki fungsi mengikat butir-butir tanah sekaligus menjaga pori-
pori tanah yang ada di bawahnya. Ketidakstabilan dapat juga diakibat oleh
eksploitasi lahan miring yang tidak tepat misalnya pembangunan pemukiman
dengan memotong tebing atau pengambilan tanah atau pasir di daerah bawah yang
berlebihan.

Menurut Sitorus (2006), penyebab terjadinya bencana longsor secara umum
dapat dibedakan atas 3 yakni; 1) kondisi alam yang bersifat statis, seperti kondisi
geografi, topografi, dan karakteristik sungai, 2) peristiwva alam yang bersifat

dinamis, seperti perubahan iklim global, pasang surut, land subsidence,



sedimentasi dan sebagainya, dan 3) aktifitas sosial ekonomi manusia yang sangat
dinamis, seperti deforestasi (pengundulan hutan), konversi lahan pada kawasan
lindung, pemanfaatan sempadan sungai/saluran untuk perumahan, pemanfaatan
wilayah retensi banjir, perilaku masyarakat, keterbatasan prasarana dan sarana
pengendali banjir dan sebagainya.

Menurut Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Lima
Puluh Kota terdapat beberapa Kecamatan yang rawan bencana longsor
diantaranya adalah Kecamatan Pangkalan Koto Baru, Kecamatan Kapur IX,
Kecamatan Akabiluru, Kecamatan Guguak, Kecamatan Situjuah Limo Nagari,
Kecamatan Harau, Kecamatan Bukit Barisan, dan Kecamatan Gunung Omeh. Hal
ini dipicu oleh hujan deras, kondisi geologi yang meliputi morfologi daerah
tersebut seperti perbukitan, serta kondisi litologi atau batuan yang menyusun
daerah tersebut. Seringnya longsor di daerah ini telah menimbulkan berbagai
kerugian fisik maupun ekonomis seperti rusaknya infrastruktur, terhambatnya
kegiatan ekonomi akibat terganggunya mobilitas transportasi.

Kabupaten Lima Puluh Kota selalu mengalami kejadian longsor setiap
tahunnya. Pada tahun 2016 terdapat 25 kasus kejadian bencana longsor yang
mengakibatkan rusaknya badan jalan, lahan pertanian, dan rumah warga.
Kemudian pada tahun 2017 terdapat 10 kasus kejadian bencana longsor, pada
tahun 2018 terdapat 22 kasus bencana longsor dan pada tahun 2019 terdapat 11
kasus kejadian bencana longsor.

Kecamatan Situjuah Limo Nagari merupakan salah satu kecamatan yang

memiliki jumlah kejadian longsor terbanyak setiap tahunnya. Menurut Badan



Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD), Kecamatan Situjuah Limo Nagari
memilki jumlah kasus bencana longsor sebesar 10 kasus dalam tahun 2016-20109.

Pengembangan metode berbasis spasial yang digunakan untuk menganalisis
kerawanan longsor berdasarkan informasi yang ada dapat menggunakan Sistem
Informasi Geografi (SIG). Penggunaan metode yang tepat diharapkan mampu
memberikan hasil yang maksimal dalam mengklasifikasikan daerah rawan
longsor. Salah satunya adalah dengan menggunakan metode fuzzy. Fuzzy logic
pertama kali diperkenalkan oleh Prof Lotfi Zadeh pada tahun 1965. Metode ini
merupakan metode yang mempunyai kemampuan untuk memproses variabel yang
bersifat kabur atau yang tidak dapat dideskripsikan secara eksak/pasti. Dalam
fuzzy logic, variabel yang bersifat kabur tersebut dipresentasikan sebagai sebuah
himpunan yang anggotanya adalah suatu nilai scrip dan derajat keanggotaannya
(membership function), sehingga dengan menggunakan pendekatan fuzzy logic
didapatkan nilai atau suatu ukuran yaitu rentang antara 0 sampai 1 untuk hasil
kerawanan longsor.

Adapun kelebihan menggunakan fuzzy logic adalah konsep fuzzy logic
mudah dimengerti dan sangat fleksibel yang didasarkan pada penggunaan
bahasa sehari-hari serta menggunakan dasar teori himpunan, maka konsep
matematis yang mendasari penalaran fuzzy tersebut cukup mudah untuk
dimengerti (Kusumadewi and Purnomo 2010). Fuzzy logic dapat diartikan
sebagai deskripsi linguistik (aturan fuzzy IF-THEN). Fuzzy logic dapat
ditemukan dalam kecerdasan buatan, ilmu komputer, teknik kendali, teori
pengambilan keputusan, sistem pakar, ilmu manajemen, penelitian-penelitian,

robotika dan lain-lain (Setiadji and Fwa 2009)



Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti tertarik mengambil judul
“Analisis Kawasan Bencana Longsor Menggunakan Fuzzy Logic Di
Kecamatan Situjuah Limo Nagari Kabupaten Lima Puluh Kota”.

B. Identifikasi Masalah

1. Penggunaan lahan di Kabupaten Lima Puluh Kota.

2. Daerah rawan longsor di Kabupaten Lima Puluh Kota.

3. Penyebab rawan longsor di Kabupaten Lima Puluh Kota.

4. Dampak bencana longor di Kabupaten Lima Puluh Kota.

5. Evaluasi kawasan rawan longsor di Kabupaten Lima Puluh Kota.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka masalah penelitian ini dibatasi
pada, penggunaan lahan di Kabupaten Lima Puluh Kota, tingkat kerawanan
longsor di Kabupaten Lima Puluh Kota, dan kaitan kejadian longsor tahun 2015-
2020 dengan tingkat kerawanan longsor di Kabupaten Lima Puluh Kota.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat kerawanan longsor di Kecamatan Situjuah Limo
Nagari Kabupaten Lima Puluh Kota?
2. Bagaimana faktor dominan terjadinya longsor tahun 2015-2020 di
Kecamatan Situjuah Limo Nagari Kabupaten Lima Puluh Kota ?
E.  Tujuan Penelitian
1. Mengetahui tingkat kerawanan longsor di Kecamatan Situjuah Limo
Nagari Kabupaten Lima Puluh Kota.
2. Mengetahui faktor dominan terjadinya longsor tahun 2015-2020 di

Kecamatan Situjuah Limo Nagari Kabupaten Lima Puluh Kota.



F.  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
1. Bagi penulis
a. Untuk mengetahui penyebab bahaya longsor yang sering terjadi di
Kecamatan Situjuah Limo Nagari Kabupaten Lima Puluh Kota.
b. Untuk menambah wawasan pembaca tentang bahaya bencana
longsor.
2. Bagi masyarakat
a. Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang mitigasi
bencana longsor.
b. Untuk mengetahui penyebab bencana longsor yang sering terjadi di
Kecamatan Situjuah Limo Nagari Kabupaten Lima Puluh Kota.
3. Bagi pemerintah
a. Sebagai bahan rujukan dalam perencanaan tata ruang wilayah
di Kecamatan Situjuah Limo Nagari Kabupaten Lima Puluh

Kota.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Bencana

Menurut UU No. 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana,
bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwva yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik
oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian
harta benda, dan dampak psikologis.

Bencana adalah suatu kejadian alam, buatan manusia atau perpaduan
antara keduanya yang terjadi secara tiba-tiba sehingga menimbulkan dampak
negatif yang dahsyat bagi kelangsungan kehidupan. Kejadian bencana sering kali
saling berkaitan. Dengan Kkata lain, suatu bencana dapat menjadi penyebab utama
bencana lainnya yang potensial terjadi dalam jangkauan wilayah tertentu.
Misalnya, bencana gempa bumi dapat berkaitan dengan gelombang pasang air
laut (tsunami), tanah longsor, letusan gunung api, semburan lumpur panas, atau
bahkan bencana sosial kerusuhan (penjarahan) pasca bencana (Priambodo, 2009:
22).

Definisi menurut International strategy for Disaster Reduction (UN-
ISDR-2002, 24), bencana adalah A serious disruption of the funtioning of a
community or a society causing widesread human, material, economic or
environmental losses which exceed the ability of the affected community/ society

to cope using its own resources.



Berdasarkan definisi bencana dari UN-ISDR sebagaimana disebutkan di
atas, dapat digeneralisasikan bahwa untuk dapat disebut “bencana” harus
dipenuhi beberapa kriteria/ kondisi sebagai berikut:

1. Ada peristiwa,

2. Terjadi karena faktor alam atau karena ulah manusia,

3. Terjadi secara tiba-tiba (sudden) akan tetapi dapat juga terjadi secara

perlahan - lahan/ bertahap (slow),

4. Terjadi secara tiba-tiba (sudden) akan tetapi dapat juga terjadi secara

perlahan - lahan/ bertahap (slow),

5. Menimbulkan hilangnya jiwa manusia, harta benda, kerugian sosial-

ekonomi, kerusakan lingkungan, dan lain-lain,

6. Berada di luar kemampuan masyarakat untuk menanggulanginya

(Nurjanah dkk, 2012: 11).
Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa bencana merupakan suatu
peristiwa yang ditimbulkan oleh ulah manusia serta peristiwa dari alam yang
menimbulkan korban jiwa, kerusakan lingkungan, dan harta benda.

Berdasarkan faktor penyebabnya, bencana terbagi atas tiga jenis, antara lain
bencana alam, bencana non-alam dan bencana social. Berikut penjabarannya
menurut UU No. 24 Tahun 2007 :

1. Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau

serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa
gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angina

topan, dan tanah longsor.



2. Bencana non-alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa
atau rangkaian peristiwa non-alam yang antara lain berupa gagal
teknologi, gagal modernisasi, epidemi, dan wabah penyakit.

Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau
serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang meliputi konflik sosial
antar-kelompok atau antar-komunitas masyarakat, dan teror.

2. Bencana Longsor

a. Pengertian Longsor

Longsor lahan merupakan salah satu bencana yang sering terjadi di
daerah-daerah Indonesia. Bencana ini tidak hanya menimbulkan korban jiwa,
tetapi juga menyebabkan terganggunya infrastruktur di daerah. Bencana
longsor ini terjadi tidak terlepas dari pengaruh keadaan alam dan perilaku
manusia. Posisi Indonesia yang terletak pada pertemuan tiga lempeng besar
yaitu lempeng benua Australia di selatan, lempeng benua Eurasia di barat, dan
lempeng samudera pasifik di timur, sehingga terbentuklah jalur gunung api
aktif dan jalur gempa bumi. Adanya tumbukan lempeng-lempeng tersebut
menyebabkan terjadinya zona penunjaman yang merupakan jalur gempa bumi
dan membentuk undulasi di busur kepulauan dengan kemiringan terjal sampai
sangat terjal. Di samping itu, Indonesia juga terletak di daerah tropis dengan
curah hujan yang tinggi, dan memiliki topografi yang bervariasi. Dengan posisi
demikian sudah tentu Indonesia tidak bias direlakan dari berbagai bencana
yang selalu melanda bik itu longsor lahan, letusan gunung api, gempa bumi,
dan banjir. Longsor di Indonesia menduduki urutan ketiga di Indonesia sejak

tahun 2002-2006 (BAKORNAS PB, 2007).



Pengertian longsor (landslide) dengan gerakan tanah (massmovement)
mempunyai kesamaan. Untuk memberikan definisi longsoran perlu penjelasan
keduanya. Gerakan tanah ialah perpindahan massa tanah/batu pada arah tegak,
mendatar, atau miring dari kedudukan semula. Gerakan tanah mencakup gerak
rayapan dan aliran maupun longsoran. Menurut definisi ini longsoran adalah
bagian gerakan tanah (Purbohadiwidjojo, dalam Pangular, 1985). Jika menurut
definisi ini perpindahan massa tanah/batu pada arah tegak adalah termasuk
gerakan tanah, maka gerakan vertikal yang mengakibatkan bulging (lendutan)
akibat keruntuhan fondasi dapat dimasukkan pula dalam jenis gerakan tanah.

Dengan demikian pengertiannya menjadi sangat luas.

Thornby (1954) memberikan definisi longsor sebagai gerakan massa dari
rombakan batuan yang tipe gerakannya meluncur atau menggeser
(sliding/slipping), berputar (rational) yang disebabkan oleh gaya gravitasi

sehingga gerakannya lebih cepat dan kandungan airnya lebih sedikit.

Direktorat Geologi dan Tata Lingkungan (1981) dalam Nursaban (2010)
memberikan definisi longsor sebagai suatu produk gangguan keseimbangan
lereng yang menyebabkan bergeraknya massa tanah dan batuan ke tempat yang
lebih rendah. Gerakan ini dapat terjadi pada tanah yang hambatan
tanah/batuannya lebih kecil disbanding dengan berat massa tanah/batuan itu

sendiri.

Kodotie, dkk (2006), memberikan definisi tanah longsor sebagai gerakan
massa tanah dalam jumlah besar yang bergerak pada bidang geser tertentu,

dimana bidang tersebut tahanan tanah dalam menahan geseran terlampaui.
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Dikatakan pula bahwa longsor terjadi karena ketidakseimbangan gaya-gaya
yang bekerja pada lereng atau gaya dorong > gaya tahan yang ada di lereng

tersebut.

Hardiatmo (2006), menyatakan bahwa longsor (sliede) adalah gerakan
material pembentuk lereng yang diakibatkan oleh terjadinya kegagalan geser,
di sepanjang satu atau lebih bidang longsor. Massa tanah yang bergerak bias

menyatu atau terpecah-pecah.

BAKORNAS PB (2007) memberikan pengertian longsor sebagai salah satu
jenis gerakan massa tanah atau batuan, ataupun percampuran keduanya,
menuruni atau keluar lereng akibat dari terganggunya kestabila tanah atau

batuan penyusun lereng tersebut.

b. Penyebab Longsor

BAKORNAS PB (2007) Tanah longsor terjadi karena ada gangguan
kestabilan pada tanah/batuan penyusun lereng. Penyebab longsoran dapat
dibedakan menjadi penyebab yang berupa faktor pengontrol gangguan

kestabilan lereng dan proses pemicu longsoran.

Gangguan kestabilan lereng ini dikontrol oleh kondisi morfologi (terutama
kemiringan lereng), kondisi batuan ataupun tanah, penyusun lereng dan kondisi
hidrologi atau tata air pada lereng. Meskipun suatu lereng rentan atau
berpotensi untuk longsor, karena kondisi kemiringan lereng, batuan/tanah dan
tata airnya, namun lereng tersebut belum akan longsor atau terganggu

kestabilannya tanpa dipicu oleh proses pemicu.
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a. Faktor pengontrol gangguan kestabilan lereng

Ada beberapa faktor pengontrol gangguan kestabilan lereng, sebagai

berikut:

Penggundulan hutan, tanah longsor umumnya banyak terjadi di daerah
yang relatif gundul dimana pengikatan air tanah sangat kurang.

Batuan endapan gunung api dan batuan sedimen berukuran pasir dan
campuran antara kerikil, pasir, dan lempung umumnya kurang kuat.
Batuan tersebut akan mudah menjadi tanah bila mengalami proses
pelapukan dan umumnya rentan terhadap tanah longsor bila terdapat
pada lereng yang terjal.

Jenis tanah yang kurang padat adalah tanah lempung atau tanah liat
dengan ketebalan lebih dari 2,5 m dan sudut lereng cukup tinggi
memiliki potensi untuk terjadinya tanah longsor terutama bila terjadi
hujan. Selain itu tanah ini sangat rentan terhadap pergerakan tanah
karena menjadi lembek karena air dan pecah ketika hawa terlalu panas.
Ancaman tanah longsor biasanya dimulai pada bulan November karena
meningkatnya intensitas curah hujan. Musim kering yang panjang akan
menyebabkan terjadinya penguapan air di permukaan tanah dalam
jumlah besar. Hal itu menyebabkan munculnya pori-pori atau rongga
tanah hingga terjadinya retakan dan merekahnya tanah permukaan.
Lereng atau tebing yang terjal akan memperbesar gaya pendorong.
Lereng yang terjal terbentuk karena pengikisan air sungai, mata air, air

laut, dan angina.
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- Tanah longsor banyak terjadi di daerah tata lahan persawahan,

perladangan, dan adanya genangan air di lereng ang terjal. Pada lahan

persawahan akarnya kurang kuat untuk mengikat butir tanah dan

membuat tanah menjadi lembek den jenuh dengan air sehingga mudah

terjadi longsor. Sedangkan untuk daerah perladangan penyebabnya

adalah karena akar pohonnya tidak dapat menembus bidang longsoran

yang dalam dan umumnya terjadi didaerah longsoran lama.

B. Penelitian Relevan

Tabel 1. Penelitian Relevan

Gerakan Tanah di
Takengon, Aceh.

zona kerentanan

gerakan tanah.

No Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil
1 Prabin GIS Based Membuat Metode fuzzy | Pemetaan
Kayastha,dkk | Landslide prediksi longsor | membership. | prediksi
, 2013 Susceptibility dengan longsor di
Mapping usinga | menggunakan Eastern
Fuzzy Logic fuzzy gamma. Nepal.
Approach: A Case
Study from
Ghurmi-Dhad
Khola Area,
Eastern Nepal.
2 Giovanni Landslide Membuat Menggunaka | Pemetaan
Leonardi, Susceptibility prediksi longsor | n algoritma prediksi
dkk, 2016 Mapping Usinga | dengan fuzzy pada longsor di
Fuzzy Approach. | menggunakan Software Provinsi
fuzzy. MATLAB. Rebbio
Calabria.
3 Pamela, dkk, | Metode Membandingkan | Metode Pemetaan
2018 Kombinasi Weight | metode Weight | Weight of prediksi
of Evidence of Evidence Evidence longsor di
(WoE) dan (WoE) dan (WoE) dan Takengon,
Logistic Logistic Logistic Aceh.
Regression (LR) Regression (LR) | Regression
untuk Pemetaan untuk (LR).
Kerentanan menganalisis
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Berdasarkan penelitian relevan diatas penelitian-penelitian tersebut
memiliki kesamaan dan perbedaan masing-masing. Pada penelitian sebelumnya
memiliki perbedaan yaitu pemanfaatan SIG sebagai metode pengolahan data
spasial untuk kerawanan longsor dengan menggunakan metode fuzzy gamma dan
pengolahan fuzy dengan menggunakan software MATLAB dan Weight of

Evidence (WoE).

C. Kerangka Konseptual

Sistem Informasi Geografis

\4

Peta Tingkat Kerawanan
Longsor

A 4

Faktor Dominan Terjadinya
Longsor

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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BAB V
PENUTUP
Kesimpulan
1. Indeks Kerawanan Longsor di Kecamatan Situjuah Limo Nagari,

Kabupaten Lima Puluh Kota terdapat 3 klasifikasi kerawanan longsor.
Kecamatan Situjuah Limo Nagari yang termasuk ke dalam kerawanan
longsor agak rendah dengan nilai indeks 0,21-0,41, kerawanan longsor
sedang dengan nilai indeks 0,42-0,62 dan kerawanan longsor agak tinggi
dengan nilai indeks 0,63-0,83. Kecamatan Situjuah Limo Nagari yang
termasuk ke dalam kategori kerawanan longsor agak rendah dengan nilai
indeks 0,21-0,41 mencakup 89% dari luas wilayah atau seluas 6394,261
ha. Wilayah kerawanan longsor agak rendah tersebar sebagian Kelurahan
Tungka dan Situjuah Ladang Laweh. Kerawanan longsor sedang dengan
nilai indeks 0,42-0,62 mencakup 8% dari luas wilayah atau seluas
587,633 ha. Wilayah Kerawanan Longsor Sedang tersebar di Kelurahan
Situjuah Gadang, Situjuah Banda Dalam, Situjuah Batua, dan sebagian
Kelurahan Tungka dan Situjuah Ladang Laweh. Kategori kerawanan
longsor agak tinggi dengan nilai indeks 0,63-0,83 mencakup 3% dari luas
wilayah atau seluas 215,106 ha. Wilayah kerawanan longsor agak tinggi
tersebar di sebagian kecil Kelurahan Tungka.

Berdasarkan hasil analisis, faktor penyebab longsor yang paling dominan

adalah curah hujan, lereng, dan penggunaan lahan. Nilai AUC masing-
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masing parameter adalah curah hujan tahun (nilai AUC 0,645), lereng

(nilai AUC 0,519), dan penggunaan lahan (nilai AUC 0,560).

B. Saran
1. Analisis kerawanan longsor dengan metode fuzzy dapat digunakan sebagai
acuan dalam menentukan perencanaan wilayah dalam skala yang lebih
detail.
2. Untuk peneliti selanjutnya perlu melakukan kajian yang lebih dalam lagi
mengenai faktor dominan terjadinya longsor dengan menambahkan
beberapa parameter yang kemungkinan berpengaruh terhadap terjadinya

longsor.
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